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ketakutan terhadap tarekat kare- na 
mereka menganggap tarekat 
bisa digunakan oleh pemimpin 
fanatik sebagai basis kekuatan untuk memberontak (Suminto, 1985). 

Fakta kemudian menunjuk, bagaimana Coloniaal Archive mencatat bah-
wa antara tahun 1800-1900 Masehi di Hindia Belanda telah terjadi usaha- us-
aha pemberontakan tidak kurang sebanyak 112 kali yang dimotori guru-guru 
tarekat. Bahkan, sampai saat ini, organisasi  Islam terbesar   Nahdhatul Ulama se-
cara formal mewadahi puluhan aliran tarekat yang dianggap mu’tabar maupun 
yang ghairu mu’tabar dalam wadah Jam’iyah Ahli Thariqah al-Mu’tabarah 
an-Nahdhiyah. 

na 

Sebuah lukisan yang mencitrakan 
Syaikh Abdurrauf as-Singkil

Lambang Jam’iyah Ahli Thariqah Al- Mu’tabarah 
An-Nahdhiyah (JATMAN)
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Peta Kerajaan Atjeh kuno
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 Pesantren Hasil Asimilasi Pendidikan   Hindu-

 Buddha

Salah satu proses islamisasi melalui dakwah  Islam yang dilakukan para penyebar 
 Islam melalui pengambilalihan sistem pendidikan lokal berciri   Hindu- Buddha 
dan  Kapitayan seperti dukuh, asrama, padepokan menjadi lembaga pendidikan 
 Islam yang disebut “pondok pesantren”, tercatat sebagai hasil dakwah yang 
menakjubkan. Dikatakan menakjubkan karena para penyebar  Islam—yang 
merupakan guru-guru ruhani dan tokoh sufi  yang dikenal dengan sebutan  Wali 
Songo itu—mampu memformulasikan nilai-nilai sosio-kultural religius yang 
dianut masyarakat  Syiwa- Buddha dengan nilai-nilai  Islam, terutama dalam 
memformulasi nilai-nilai tauhid  Syiwa- Buddha (adwayasashtra) dengan ajaran 
tauhid  Islam yang dianut para guru sufi . 

Dengan kewaskitaan seorang arif yang sudah tercerahkan, para guru sufi  
mengambil alih sistem pendidikan  Syiwa- Buddha yang disebut “dukuh”, yaitu 
pertapaan untuk mendidik calon pendeta yang disebut wiku. Naskah-naskah 
kuno berbahasa  Kawi yang berjudul  Silakrama,  Tingkahing Wiku, dan  Wratisasana 
yang berasal dari era   Majapahit, yang memuat tatakrama yang mengatur para 
siswa di sebuah dukuh dalam menuntut pengetahuan, mengajarkan bahwa 
yang disebut gurubakti adalah tatakrama yang berisi tata tertib, sikap hormat, 
dan sujud bakti yang wajib dilakukan para siswa kepada guru ruhaninya. Para 
siswa, dalam tatakrama itu, misal, tidak boleh duduk berhadapan dengan guru, 
tidak boleh memotong pembicaraan guru, menuruti apa yang diucapkan guru, 
mengindahkan nasihat guru meski dalam keadaan marah, berkata-kata yang 
menyenangkan guru, jika guru datang harus turun dari tempat duduknya, jika 
guru berjalan mengikuti dari belakang, dan sebagainya. Ketundukan siswa 
kepada guru adalah mutlak.

Gagasan gurubakti dalam silakrama mencakup tiga guru (triguru), yaitu 
orangtua yang melahirkan (guru rupaka), guru yang mengajarkan pengetahuan 
ruhani (guru pangajyan), dan raja (guru wisesa). Gagasan triguru ini, sampai 
sekarang masih bisa kita temukan dalam masyarakat muslim   Madura yang 
mengenal konsep (bapa-babu-guru-ratu). Yang paling beroleh penghormatan 
dari ketiga guru itu adalah guru pangajyan, karena guru pangajyan telah 
membukakan kesadaran kedua untuk mengenal kehidupan di dunia dan akhirat 
hingga mencapai moksha. Khusus untuk guru pangajyan di dukuh-dukuh yang 
mengajarkan laku spiritual dan berhak melakukan diksha (baiat) disebut dengan 
gelar “susuhunan”. Demikianlah, guru-guru sufi  pada masa silam mendapat 
gelar susuhunan; dukuh kemudian disebut pesantren—tempat para santri 
belajar—di mana kata santri sendiri adalah adaptasi dari istilah sashtri yang 
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Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar, Jawa Timur 
yang menyajikan kurikulum dengan konsep modern

Belajar mengajar ala pondok pesantren
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bermakna orang-orang yang mempelajari kitab suci (sashtra) sebagaimana 
dikemukakan  C.C. Berg (dalam Gibb, 1932:257); sementara tatakrama dalam 
menuntut pengetahuan (gurubhakti) mirip dengan aturan-aturan yang terdapat 
dalam kitab  Ta’lîmul Muta’allim, karya  Syaikh az-Zarnuji.

Selain gurubhakti, seorang siswa dalam menuntut pengetahuan diwajibkan 
menjalankan ajaran yamabrata, yakni ajaran yang mengatur tata cara 
pengendalian diri, yang meliputi prinsip hidup yang disebut ahimsa (tidak 
menyakiti, tidak menyiksa, tidak membunuh), menjauhi sifat krodha (marah), 
moha (gelap pikiran), mana (angkara murka), mada (takabur), matsarya (iri 
dan dengki), dan raga (mengumbar nafsu). Di dalam naskah  Wratisasana 
disebutkan lima macam yamabrata yang mencakup ahimsa, brahmacari, satya, 
aharalaghawa, dan asteya. Meski prinsip ahimsa dimaknai tidak menyakiti dan 
tidak membunuh dan seorang wiku harus memiliki sifat kasih sayang terhadap 
semua makhluk, tetapi ditegaskan bahwa seorang wiku (siswa ruhani) boleh 
melakukan himsakarma (qishâsh), yaitu membunuh atau menyakiti orang 
jahat yang berlaku kejam terhadap dirinya dalam usaha bela diri. Namun, 
himsakarma tidak boleh dilakukan terhadap penjahat yang sudah tertangkap 
dan tidak berdaya. Wiku yang disiksa, ditindas, dianiaya, dipukuli, dicaci-maki, 
harus membalasnya secara setimpal. 

Seorang wiku diharuskan bersifat satya yaitu jujur, tidak bicara kotor 
(wakparusya), ucapannya tidak menyakitkan hati, tidak memaki, tidak 
menggerutu, tidak menyumpahi, dan tidak berdusta (ujarmadwa). Satya juga 
bermakna taat dan setia melakukan brata yang terkait dengan makanan, 
minuman, tata cara berpakaian, tempat tinggal, hingga perhiasan yang disebut 
sebagai satyabrata. Di antara isi satyabrata yang sangat mirip syariat  Islam 
adalah yang menyangkut halal dan haramnya makanan (tan bhaksanan) dan 
minuman (apeya-peya). Seorang wiku diharamkan memakan daging babi 
peliharaan (celengwanwa), anjing (swana), landak, biawak, kura-kura (kurma), 
badak (warak), kucing (kuwuk), tikus (tekes), ula (sarpa), macan (rimong, sardhula), 
kukur (ruti), kalajengking (teledu), kera (wre), rase, tupai (wut), katak (wiyung), 
kadal (dingdang kadal), hewan melata, burung buas (krurapaksi), burung gagak 
(nilapaksi), lalat (laler), kepinding (tinggi), kutu (tuma), ulat atau cacing tanah 
(bhuhkrimi), dan sebagainya. Seorang wiku juga tidak boleh memakan makanan 
yang tidak suci (camah) atau menjijikkan dan yang diragukan kesuciannya. 
Selain makanan, seorang wiku juga wajib menghindari minuman keras yang 
memabukkan seperti arak, nira, anggur, brem, dan ciu. Demikianlah, ajaran 
yamabrata ini sampai sekarang dapat kita saksikan dalam kehidupan para santri 
di pesantren meski santri bukanlah calon pendeta.
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Anak-anak belajar agama di sebuah langgar atau
pesantren di Sumedang sekitar tahun 1915-1940
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Ajaran niyamabrata tak jauh beda dengan yamabrata, yaitu pengendalian 
diri. Tetapi niyamabrata memiliki makna tingkat lebih lanjut.  Silakrama menyebut, 
niyamabrata bukan saja melarang wiku marah tetapi sudah pada tingkat tidak 
suka marah (akrodha). Secara ruhani, siswa selalu ingin berhubungan dengan 
guru (guru susrusa), memohon kebersihan batin (sausarcara), mandi tiap hari 
menyucikan diri (madyus acuddha sarira), bersembahyang memuja Syiwaditya, 
melatih menyemayamkan Tuhan di dalam hati (maglar sanghyang anusthana), 
berdoa (majapa), dan mahoma. Di dalam ajaran tasawuf, yamabrata dan 
niyamabrata dapat dibandingkan dengan takhalli (usaha membersihkan diri dari 
nafsu-nafsu rendah—pen) dan tahalli (menghiasi diri dengan sifat-sifat Ilahi—
pen) sehingga seorang penempuh jalan ruhani mencapai tajalli (penyingkapan 
diri-pen), yakni beroleh pencerahan mengetahui Kebenaran Sejati. Demikianlah, 
ajaran tasawuf dapat diterima masyarakat karena ada anggapan umum bahwa 
pengetahuan ruhani  Islam tidak berbeda dengan  Syiwa- Buddha.

Ajaran aharalaghawa adalah bagian dari niyamabrata yang bermakna 
tidak berlebihan. Ini dalam konsep  Jawa disebut madya—ora ngoyo lan orang 
ngongso—tidak berlebihan dan tidak melampaui batas (di dalam  Islam disebut 
wasathan). Aharalaghawa, lebih dimaknai makan tidak berlebihan (tidak makan 
jika tidak lapar dan makan pun tidak boleh kenyang), memakan makanan suci, 
membatasi makan daging (bhogasarwamangsa), bersyukur dengan makanan 
yang dimakan (santosa), tidak rakus (wubhuksah), dan tidak malas dalam 
menjalankan kewajiban (apramada).

Bagian akhir sesudah aharalaghawa adalah asteya, yaitu tidak mengikuti 
hasrat hati untuk memiliki hak milik orang lain, bahkan terhadap hak binatang 
sekalipun.  Silakrama menyebut, jika seorang wiku mengambil milik orang 
lain tanpa izin (panolong-nolongan), mencuri (malinga), mengutil (angutil), 
menadahi hasil kejahatan (anumpu), merampok (ambegal), melakukan tindak 
kriminal (corah), merampas (angalap), berkawan dengan pencuri (amitra maling), 
meminjam tidak mengembalikan (anelang drewyaning sanak tan pangulihaken), 
utang-piutang dengan bunga (rna-rni), berjudi (ajudi), dan perbuatan nista lain, 
maka ia akan jatuh martabat dan kehormatannya (panten). Wiku yang dinilai 
panten akan dikucilkan, tidak boleh dilihat (tan wenang tinghalana) dan tidak 
boleh diajak bicara (sabhasanen).

Berdasar uraian di muka, jelaslah bahwa dalam pendidikan seorang 
wiku (calon pendeta  Syiwa- Buddha) di tempat yang disebut dukuh, terdapat 
kemiripan-kemiripan dengan pendidikan di pesantren-pesantren tradisional 
 Islam, di mana aspek pendidikan lebih dititik-beratkan kepada pembentukan 
watak dan budi pekerti siswa-siswa yang ditandai oleh lulusan-lulusan berwatak 
mulia, cerdas, berbudi pekerti luhur, jujur, tidak membenci, suka menolong, 

_BOOK _ATLAS WALISONGO (16X24) _isi set_05 Cet.5.indb   426_BOOK _ATLAS WALISONGO (16X24) _isi set_05 Cet.5.indb   426 29/08/2017   12.58.2829/08/2017   12.58.28



WALI SONGO DAN PEMBENTUKAN MASYARAKAT ISLAM NUSANTARA

♦ 427ATLAS WALI SONGO

menjalankan syariat dengan baik, selalu bersyukur dan berusaha mendekatkan 
diri kepada Tuhan. 

Bertolak dari kemiripan-kemiripan nilai-nilai dan ajaran  Syiwa- Buddha 
dengan  Islam, para ulama sufi  di era  Wali Songo dapat dengan baik membumikan 
 Islam di  Jawa melalui asimilasi, di mana salah satu usaha yang dilakukan oleh 
ulama-ulama era  Wali Songo tersebut adalah mengembangkan jumlah dukuh 
ke berbagai thani (sebutan desa di era   Majapahit—pen). Yang paling jelas 
menyisakan legenda dan mitos pembangunan dukuh-dukuh ini adalah tokoh 
 Syaikh Lemah Abang atau  Syaikh Siti Jenar, yang diketahui membangun puluhan 
dukuh bercitra caturbhasa mandala yang dinamai Dukuh Lemah Abang (tanah 
merah), Lemah Putih (tanah putih), Lemah Ireng (tanah hitam), dan Ksiti Jenar 
(tanah kuning). Dari dukuh-dukuh Lemah Abang yang ditinggali murid-murid 
dan pengikut  Syaikh Lemah Abang, yang cenderung melakukan perlawanan 
terhadap kerajaan, lahir varian masyarakat  Jawa yang disebut golongan 
Abangan, yang menurut Prof. Suripan Sadi Hutomo (1987) tergambarkan 
dalam Wayang Krucil yang menempatkan  Syaikh Siti Jenar dan  Sunan Kalijaga 
sebagai tokoh dari golongan Abangan. Di  Ampeldenta pun, letak dukuh berada 
di selatan masjid yang sampai sekarang dikenal dengan toponim  Kampung 
Dukuh, yang letaknya sekitar satu kilometer dari lokasi  Masjid Agung Ampel. 
Demikianlah, keberadaan pesantren sebagai asimilasi dari pendidikan dukuh-
asrama-padepokan yang berlangsung hingga abad ke-21 ini, menyisakan nilai-
nilai pendidikan dukuh yang bersumber dari sistem pendidikan   Hindu- Buddha, 
 Buddha, dan  Kapitayan.

Wayang Krucil
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Islamisasi Nilai-nilai Seni Budaya   Nusantara

 Dr.  Th.G.Th. Pigeaud dalam  Javaansche Volksvertoningen (1938) mengemukakan 
bahwa wayang kulit purwa yang dikenal sebagaimana sekarang ini adalah 
produk yang dihasilkan oleh wali-wali penyebar  Islam. Menurut  Soekmono 
(1959) yang menjadi dasar dan pokok kebudayaan   Indonesia zaman madya 
adalah kebudayaan purba (  Indonesia asli), tetapi telah diislamkan. Yang 
dimaksud kebudayaan purba dalam konteks itu adalah kebudayaan Malaio-
  Polinesia pra- Hindu yang oleh Prof. Dr.  C.C. Berg (1938) dan Pof. Dr. G.J. Held 
(1950) disebut animisme dan dinamisme, yaitu kebudayaan yang lahir dari 
kepercayaan terhadap benda-benda yang dianggap memiliki “daya sakti” dan 
kepercayaan terhadap arwah; sejatinya, yang dimaksud animisme-dinamisme itu 
adalah ajaran  Kapitayan-pen. Proses islamisasi kebudayaan purba sebagaimana 
ditengarai  Soekmono adalah bukti asimilasi yang dilakukan para penyebar  Islam 
generasi  Wali Songo.

Bukti asimilasi lain dalam usaha mengislamkan anasir  Hindu, adalah 
mengubah dan sekaligus menyesuaikan epos  Ramayana dan  Mahabharata 
yang sangat digemari masyarakat dewasa itu dengan ajaran  Islam. Anasir  Hindu 
yang dianggap penting untuk diislamkan adalah pakem cerita wayang yang 
didasarkan pada cerita  Ramayana dan  Mahabharata. Dalam proses tersebut 
terjadi “de-dewanisasi” menuju “humanisasi” demi tumbuhnya tauhid. Dalam 
usaha mengislamkan pakem cerita  Ramayana dan  Mahabharata itu dibuat 
“cerita” yang disesuaikan dengan nilai-nilai yang islami. Usaha “de-dewanisasi” 
yang dilakukan dalam pengislaman epos  Ramayana dan  Mahabharata, tercermin 
pada munculnya cerita-cerita yang berkait dengan kelemahan dan kekurangan 
dewa-dewa sebagai sembahan manusia. Salah satu contoh dari kasus ini adalah 
timbulnya cerita  Hyang  Manikmaya (Betara Guru) dan Hyang Ismaya ( Semar). 
Kisah  Manikmaya dan Ismaya itu secara singkat adalah sebagai berikut.

Dikisahkan bahwa sewaktu bumi masih awang-uwung, yang ada hanyalah 
Hyang Tunggal yang abstrak dan tak bisa digambarkan wujudnya. Hyang 
Tunggal kemudian mencipta cahaya. Cahaya itu ada yang berkilau-kilau dan 
ada yang agak kehitaman. Yang berkilauan disebut  Manikmaya dan yang 
kehitaman disebut Ismaya. Kedua cahaya itu berebut status tentang siapa di 
antara mereka yang tertua. Hyang Tunggal memutuskan bahwa Ismaya yang 
kehitaman itulah yang tertua. Tetapi Ismaya digambarkan tidak dapat menjadi 
dewa dan dititahkan turun ke dunia sebagai manusia untuk mengasuh turunan 
dewa yang berdarah pandawa. Sehingga turunlah Ismaya ke dunia dengan 
wujud jelek dengan nama  Semar.  Manikmaya yang berkilauan diangkat menjadi 
dewa di kahyangan. Tetapi ia menjadi congkak dan menganggap diri sebagai 
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Kayon Kalacakra, Solo
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dewa yang berkuasa dan tak bercacat. Oleh sebab itu,  Manikmaya diberi cacat 
dan kesaktiannya dapat diatasi oleh kebijaksanaan  Semar (Harjawirogo, 1952). 
Dengan kisah  Hyang  Manikmaya ini jelaslah bahwa akidah  Islam mulai terlihat 
dengan munculnya Hyang Tunggal Yang Maha Esa dan tak bisa digambarkan 
wujudnya, yakni Hyang Tunggal yang menciptakan dewa-dewa dan manusia.

Tidak cukup menggambarkan kelemahan dewa-dewa, para penyebar 
 Islam menyusun daftar silsilah dewa-dewa yang berasal dari galur keturunan 
 Nabi Adam dan Ibu Hawa. Kisah-kisah abad ke-16 yang dicacat dalam kitab 
Paramayoga dan Pustakaraja Purwa tentang silsilah dewa-dewa adalah sebagai 
berikut.

1.  Nabi Adam  2. Nabi Syis  3. Anwas dan Anwar  4. Hyang Nur Rasa 
 5. Hyang Wenang  6. Hyang Tunggal  7. Hyang Ismaya  8. Wungkuhan 
 9. Smarasanta ( Semar).

Sementara itu, menurut  Serat Kandaning Ringgit Purwa silsilah dewa-dewa 
adalah sebagai berikut.

1.  Nabi Adam  2. Nabi Syis  3. Anwas dan Anwar  4. Hyang Rasa  5. 
Hyang Wenang  6. Hyang Tunggal  7. Betara Sambu  8.  Manikmaya (Idajil 
atau Iblis).

Di dalam  Babad Mentaram yang masih tertulis dalam huruf   Arab Pegon 
berbahasa  Jawa milik  dr. Saleh al-Djufri, silsilah dewa-dewa dikisahkan sebagai 
berikut.

Suatu ketika,  Nabi Adam dan istrinya terlibat dalam persoalan anak yang 
belum mereka miliki. Karena itulah atas daya  Nabi Adam terbentuk seberkas 
cahaya yang akhirnya menjadi bayi laki-laki yang tampan. Kemudian Idajil 
(Iblis) menghasut bayi tersebut agar meminta nama kepada  Nabi Adam dan 
Ibu Hawa. Maka  Nabi Adam yang waskita segera tahu atas ulah Idajil, sehingga 
bayi itu diberi nama oleh  Nabi Adam, Sang Hyang Syis. Sementara itu, Ibu 
Hawa memberinya nama Jaya Kusuma. Sang Hyang Syis atau Jaya Kusuma itu 
Kemudian mempunyai anak, yaitu Sanghyang Nur Rasa. Sanghyang Nur Rasa 
punya anak Sanghyang Nur Cahya, di mana Sanghyang Nur Rasa beranak 
Sanghyang Wening,   Sanghyang Tunggal, Sanghyang Ening,  Sanghyang 
Wenang, dan seterusnya sampai ke silsilah Parikesit dalam dunia pewayangan.

Dengan munculnya kisah-kisah tentang dewa yang asal-usulnya dari 
keturunan  Nabi Adam, adalah bukti bahwa akidah  Islam mulai tertanam di 
kalangan masyarakat lewat pakem pewayangan versi  Wali Songo dan penerusnya 
yang lambat laun kebenarannya diyakini oleh banyak orang. Pada gilirannya, 
kisah-kisah mitologi  Hindu yang sudah mengalami interpolasi itu diyakini 
kebenarannya oleh masyarakat dan dijadikan pakem pewayangan. Bahkan, 
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berdasar pakem pewayangan itu, bermunculanlah kisah-kisah pewayangan 
yang mengandung akidah  Islam, yang akhirnya diikuti pula oleh masuknya nilai-
nilai  Islam dalam pakem pewayangan. Sebagian kisah pewayangan yang sudah 
diislamkan dalam pakem baru itu adalah sebagai berikut.

Pertama-tama, pakem yang menempatkan tokoh  Drupadi sebagai 
perempuan utama yang menjadi permaisuri  Yudhistira, saudara tertua 
pandawa,  Raja Amarta.  Drupadi dan  Yudhistira dikisahkan memiliki putra 
bernama  Pancawala. Penggambaran tokoh  Drupadi itu adalah sebuah proses 
islamisasi terhadap kisah  Mahabharata yang asli. Dikatakan proses islamisasi, 
karena dalam kisah  Mahabharata yang asli  Drupadi bukan hanya istri  Yudhistira 
melainkan pula istri lima orang pandawa, di mana  Drupadi mempraktikkan 
poliandri. Dalam  Mahabharata asli,  Drupadi dikisahkan memiliki lima orang 
anak dari lima orang suaminya, yaitu: (a) Partivinda dari suami  Yudhistira; (b) 
Srutasoma dari suami Bhima; (c) Srutakarma dari suami Arjuna; (d) Satanika 
dari suami Nakula; (e) Srutasena dari suami Sahadewa. Demikianlah, lima orang 
putra  Drupadi itu dalam pakem pewayangan  Jawa hasil kreasi  Wali Songo dan 
penerusnya disatukan dalam satu pribadi tokoh bernama  Pancawala. 

Tokoh Shikkandin, seorang waria yang mengalami “pergantian kelamin” 
dengan seorang raksasa bernama Sthuna, digambarkan dalam pakem 
pewayangan sebagai seorang perempuan sempurna dengan nama Srikandhi. 
Tokoh Srikandhi ini, dikisahkan sebagai istri Arjuna. Tokoh Bhima yang kejam 
dan haus darah yang dikenal dengan nama Wrekodhara (Sansekerta: serigala), 
digambarkan sebagai tokoh yang jujur dan memperoleh pencerahan ruhani 
setelah bertemu  Dewa Ruci. Padahal, dalam  Mahabharata asli, pada bagian 
Swargarohanikaparwa, tokoh Bhima, Arjuna, Nakula, Sahadewa, dan  Drupadi 
digambarkan setelah meninggal di Gunung Mahameru arwahnya sempat 
“mampir” ke neraka. 

Kisah  Bhagawan Drona, pertapa sakti yang mengabdi kepada  Raja Hastina, 
dalam pewayangan digambarkan sebagai sosok yang jahat, licik, dan curang. 
Padahal, dalam kisah  Mahabharata yang asli, tokoh Drona sangat dihormati 
dan digambarkan sebagai seorang pendeta sakti yang berjiwa perwira. 
Penggambaran Drona secara negatif itu, tidak bisa ditafsirkan lain kecuali 
sebagai pandangan yang berasal dari doktrin sufi sme yang memandang hina 
seorang ruhaniwan yang mengabdi kepada raja.

Tak berbeda dengan pakem pewayangan kisah  Mahabharata, pakem 
pewayangan kisah  Ramayana pun merupakan hasil usaha dari penyesuaian 
nilai-nilai hinduistik dengan nilai-nilai  Islam. Kebiasaan poliandri yang lazim 
terjadi pada tokoh-tokoh dalam kisah  Ramayana, diubah sedemikian rupa 
seolah-olah hanya bersifat simbolik dan bahkan dikaitkan dengan interpolasi 
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Buku pewayangan dengan keterangan Arab Pegon 
yang saat ini menjadi koleksi Museum D’Topeng Bali
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cerita baru. Tokoh Hanuman, misalnya, digambarkan dalam pakem pewayangan 
sebagai putra dari petapa perempuan bernama Anjani dengan Bhattara Bayu. 
Padahal, dalam kisah  Ramayana yang asli, Anjani adalah istri Raja Kesari yang 
mandul. Anjani kemudian “bergaul” dengan pengelana yang dikenal bernama 
Bayu, Dewa Angin, sehingga lahir Hanuman yang kelak disebut dengan nama 
Bayuputra. Kelahiran Bhattara Guru (Agastya) dari “tempayan” yang diisi “air 
seni” Bhattara Baruna dan “air seni” bidadari Urwashi, istri Bhattara Mitra, tidak 
disinggung-singgung dalam pakem pewayangan  Jawa. Bahkan, nama petapa 
masyhur Bharadwaja ( Sanskerta: anak dari dua ayah), tidak pernah dibahas 
khusus dalam pakem pewayangan yang sudah terpengaruh nilai-nilai  Islam. 

Dengan kenyataan historis tentang keberadaan pakem pewayangan yang 
menyimpang dari naskah induknya yang asli, semakin jelas bahwa usaha-
usaha para penyebar  Islam yang dikenal dengan nama  Wali Songo itu telah 
melakukan perombakan setting budaya dan tradisi keagamaan yang ada 
di tengah masyarakat. Malahan, tidak sekadar melalui penyesuaian pakem 
pewayangan, legenda-legenda yang diangkat pun disesuaikan dengan akidah 
dan nilai-nilai keislaman. Pakem  Ramayana dan  Mahabharata yang sudah 
diislamkan itu, divisualkan dalam bentuk pertunjukan wayang purwa, yang 
dengan cepat menarik perhatian masyarakat. Dan, masyarakat yang terpesona 
dengan keindahan permainan wayang yang menggunakan pakem cerita yang 
sudah diislamkan, dengan cepat menganggap bahwa cerita  Ramayana dan 
 Mahabharata versi  Wali Songo itulah yang benar. 

Buku pewayangan dengan keterangan Arab Pegon 
yang saat ini menjadi koleksi Museum D’Topeng Bali

_BOOK _ATLAS WALISONGO (16X24) _isi set_05 Cet.5.indb   434_BOOK _ATLAS WALISONGO (16X24) _isi set_05 Cet.5.indb   434 29/08/2017   12.58.3829/08/2017   12.58.38



WALI SONGO DAN PEMBENTUKAN MASYARAKAT ISLAM NUSANTARA

♦ 435ATLAS WALI SONGO

WALWA I SI SONGONGGGO DO DO DOO ANNANA PPEMEMBENBENTTUKTUKTUKTUKTUKKKKKKANANANANANANANANAAA MASMASMASMASMASMASMASMASMAMASMAAAAAASYARYARYARYARRAKAAKAAKAKAK T IT IT ISLASLAM NM USAS NTANTATATATARARARARARAAAAAAAAAAAA

♦ ♦ 434355ATLATLAS AS WALWALI SI SONGONGOO

Seorang dalang sedang memerankan 
sebuah lakon wayang
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Tradisi Keagamaan  Islam  Champa

Sebagaimana telah dipaparkan di muka bahwa proses islamisasi secara 
terorganisasi dan sistematis di   Nusantara dilakukan setelah kehadiran dua 
bersaudara asal negeri  Champa, yaitu  Raden Rahmat (  Sunan Ampel) dan Raden 
Ali Murthado ( Sunan  Gresik). Jejak-jejak dakwahnya masih terlihat jelas dengan 
mencermati tradisi keagamaan, takhayul, sistem nilai, dan pola-pola sosial 
masyarakat muslim   Indonesia yang menampakkan pengaruh kuat  Champa. 
Pengaruh terbesar  Champa di   Indonesia adalah terjadinya asimilasi dalam 
tradisi keagamaan yang sampai saat ini masih dijalankan oleh sebagian besar 
masyarakat. 

Bagi kebanyakan umat  Islam yang kurang memahami sejarah, ada anggapan 
bahwa adat kebiasaan dan tradisi keagamaan yang dilakukan kalangan muslim 
tradisional adalah hasil pencampuradukan antara ajaran   Hindu- Buddha dengan 
 Islam. Tanpa didukung fakta sejarah, dinyatakan bahwa tradisi keagamaan yang 
berkaitan dengan kenduri memperingati kematian seseorang pada hari ke-3, 
ke-7, ke-40, ke-100, dan ke-1000 adalah warisan   Hindu- Buddha. Padahal, dalam 
Agama  Hindu dan  Buddha tidak dikenal tradisi kenduri dan tradisi memperingati 
kematian seseorang pada hari ke-3, ke-7, ke-40, ke-100, dan ke-1000. Pemeluk 
 Hindu mengenal peringatan kematian seseorang dalam upacara sraddha yang 
dilaksanakan dua belas tahun setelah kematian seseorang. 

Ditinjau dari aspek sosio-historis, terjadinya perubahan pada adat 
kebiasaan dan tradisi kepercayaan di   Nusantara khususnya di  Jawa pasca-
runtuhnya   Majapahit, tidak bisa ditafsirkan lain kecuali sebagai akibat dari 
pengaruh kuat para pendatang asal negeri  Champa beragama  Islam, yang 
ditandai kehadiran dua bersaudara  Raden Rahmat dan Raden  Ali Murtadho. 
Peristiwa yang diperkirakan terjadi sekitar tahun 1440 Masehi yang disusul 
hadirnya pengungsi-pengungsi asal  Champa pada rentang waktu antara tahun 
1446 hingga 1471 Masehi, yaitu masa runtuhnya kekuasaan Kerajaan  Champa 
akibat serbuan    Vietnam, kiranya telah memberikan kontribusi yang tidak kecil 
bagi terjadinya perubahan sosio-kultural-religius masyarakat   Majapahit yang 
mengalami kemunduran. 

 Antoine  Cabaton dalam  Les Chams Musulmans de l’Indochine Francaise 
(1907), mengungkapkan bahwa orang-orang Cam Bani (orang  Champa muslim) 
di Binh-thuan setelah melakukan upacara pemakaman anggota keluarganya 
yang meninggal dunia, mengadakan upacara peringatan pada hari ke-3, ke-7 
ke-10, ke-30, ke-40, ke-100, dan ke-1000. Masih menurut  Antoine  Cabaton, 
orang-orang  Champa selain melaksanakan tradisi keagamaan memperingati 
hari kematian seseorang, juga menjalankan peringatan haul tahunan, perayaan 
Hari Asyura, Maulid Nabi Saw, upacara menikahkan anak, dan adat kebiasaan 

_BOOK _ATLAS WALISONGO (16X24) _isi set_05 Cet.5.indb   436_BOOK _ATLAS WALISONGO (16X24) _isi set_05 Cet.5.indb   436 29/08/2017   12.58.4229/08/2017   12.58.42



WALI SONGO DAN PEMBENTUKAN MASYARAKAT ISLAM NUSANTARA

♦ 437ATLAS WALI SONGO

Kerajaan Champa (berwarna kuning) adalah kerajaan yang pernah 
menguasai daerah yang sekarang termasuk dalam Vietnam Tengah 
dan Selatan, diperkirakan antara abad ke-7 sampai dengan 1832.

Po Nagar: peninggalan Kerajaan Champa berupa sebuah 
candi menara yang didirikan pada abad ke-8 M
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  Melayu-  Polinesia lainnya. Berdasar uraian  Antoine  Cabaton ini, dapat disimpulkan 
bahwa tradisi peringatan hari kematian seseorang, peringatan haul, perayaan 
Hari Asyura, Maulid Nabi Saw, dan berbagai adat kebiasaan   Melayu-  Polinesia 
lain yang dijalankan penduduk muslim   Nusantara adalah akibat pengaruh dari 
tradisi keagamaan muslim  Champa yang dibawa oleh dua bersaudara  Raden 
Rahmat dan Raden  Ali Murtadho.

Menurut  Antoine  Cabaton, sebuah peringatan dimulai dengan doa yang 
disebut orang Bani ( Champa muslim) ngap kamrwai, bersembahyang, yaitu 
membaca sunsamillah (bismillâh) disusul dengan phwatihah (fâtihah) dan pujaan 
kepada para Po Yang (Pu Hyang), dan kepada arwah leluhur dan kemudian 
ditutup dengan jamuan makan di mana Ong Gru (tuan guru) bersama imamnya 
dipersilakan untuk makan lebih dulu. Tradisi keagamaan yang dijalankan orang-
orang  Champa muslim ini tidaklah berbeda jauh dengan yang dijalankan umat 
 Islam di   Indonesia, khususnya di  Jawa, yang disebut kenduri yang sebelum 
membaca doa-doa  Islam didahului oleh apa yang disebut ujub, yaitu pernyataan 
dari pemimpin upacara tentang niat orang yang punya hajat, memohon restu 
leluhur, memberikan “hidangan” kepada  ruh- ruh leluhur,  ruh pelindung desa, 
membaca al-Fâtihah berkali-kali yang hadiah pahalanya dikirimkan kepada 
arwah dimaksud. Istilah kenduri sendiri dipungut dari bahasa  Persia, yang 
berkaitan dengan tradisi memperingati Fatimah az-Zahrah dengan berdoa dan 
makan-makan yang disebut “kanduri”. Tradisi kenduri yang dijalankan orang-
orang  Champa yang kemudian disebarkan ke   Nusantara, khususnya  Jawa, sangat 
mungkin berkaitan dengan pengaruh Syi’ah di mana menurut  S.Q. Fatimy (1963) 
mazhab orang-orang  Islam di  Champa beraliran Syi’ah. 

Masuknya kepercayaan muslim  Champa dalam tradisi keagamaan muslim di 
  Nusantara, khususnya di  Jawa, ternyata diikuti pula oleh masuknya kepercayaan 
terhadap makhluk-makhluk gaib dan takhayul  Champa yang berkaitan dengan 
keberadaan makhluk-makhluk halus yang diyakini hidup di sekitar dunia 
manusia. Berbeda dengan kepercayaan orang-orang   Majapahit terhadap 
makhluk halus yang dianggap setengah dewa yang menurut  Sedyawati (1994) 
mencakup “yaksha, raksasa, pisaca, pretasura, gandharwa, bhuta, khinnara, 
widhyadara, mahakala, nandiswara, caturasra, rahyangta rumuhun, sirangbasa 
ring wanua, sang mangdyan kahyangan, sang magawai kedhaton”, kepercayaan 
masyarakat muslim   Nusantara yang terpengaruh  Champa meliputi berbagai 
jenis makhluk halus yang mengindikasikan pengaruh  Islam seperti “pocongan, 
jin muslim, jim, setan, gendruwo, wewe, kuntilanak, kemamang, tuyul, kalap, 
siluman, hantu penunggu pohon, dan arwah penasaran”. 

Di dalam proses penyebaran kepercayaan terhadap makhluk-makhluk gaib 
itu, orang-orang   Indonesia terpengaruh pula oleh kepercayaan takhayul-takhayul 
khas  Champa seperti percaya terhadap hitungan suara tokek, kesurupan, ilmu 
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Di daerah Surabaya dan pesisir utara Jawa, tempat 
Sunan Ampel, Sunan Giri, Sunan Drajat, Sunan Bonang, 
Sunan Kudus, dan Raden Patah, penduduknya sampai 
saat ini lazim memanggil ibunya dengan sebutan “mak” 
yang merupakan pengaruh Champa

Orang Champa biasa menyebut harimau dengan 
sebutan “eyang” yang diikut oleh sebagian 
masyarakat Jawa hingga saat ini
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sihir, ilmu hitam, tabu mengambil padi di lumbung pada malam hari, menyebut 
harimau dengan sebutan “eyang”, dan sebagainya. Sekalipun asimilasi ini 
awalnya kelihatannya dilakukan di pesantren-pesantren dan komunitas-
komunitas masyarakat muslim di pesisir, namun dalam proses penyebaran hasil 
asimilasi tersebut kepada masyarakat terdapat kecenderungan menggunakan 
institusi keraton sebagai sentral. Kekuasaan  Islam di pedalamanlah yang dengan 
cara terorganisir dan sistematis mengembangkan kepercayaan-kepercayaan 
terhadap makhluk gaib dan takhayul-takhayul dalam seperangkat tradisi budaya 
yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Pengaruh  Champa lain yang terdapat dalam kebiasaan hidup sehari-hari 
penduduk   Nusantara adalah terkait dengan kebiasaan orang-orang  Champa 
yang memanggil ibunya dengan sebutan “mak”, yang secara kultural telah 
mengubah kebiasaan orang-orang   Majapahit yang menyebut ibunya dengan 
sebutan “ina”, “ra-ina”, dan “ibu”. Di daerah  Surabaya dan pesisir utara  Jawa, 
tempat   Sunan Ampel,  Sunan   Giri,  Sunan Drajat,  Sunan Bonang,  Sunan  Kudus, 
dan  Raden Patah menjadi tokoh-tokoh penting masyarakat, penduduknya 
sampai masa sekarang ini lazim memanggil ibunya dengan sebutan “mak”. 
Kebiasaan orang-orang  Champa memanggil kakaknya dengan sebutan “kak” 
atau “kang”, menggantikan sebutan orang-orang   Majapahit yang memanggil 
kakaknya dengan sebutan “raka”. Begitu pun kebiasaan orang-orang  Champa 
memanggil adiknya dengan sebutan “adi”, menggantikan kebiasaan orang-
orang   Majapahit yang memanggil adiknya dengan sebutan “rayi”. Demikianlah, 
kebiasaan memanggil “mak”, “kak”, “kang”, dan “adi” yang lazimnya digunakan 
orang-orang  Champa, yang ternyata berlaku juga di sejumlah daerah pedalaman 
 Jawa tampaknya berlangsung seiring proses menyebarnya  Islam dari daerah 
pesisir utara ke pedalaman.

Transvaluasi Nilai-Nilai Menjadi    Islam 

  Nusantara

  Majapahit sebagai imperium yang mempersatukan seluruh wilayah   Nusantara, 
menganut nilai-nilai penaklukan yang tercermin pada Sumpah Amukti Palapa 
Mahapatih Gajah Mada, yaitu nilai-nilai keagungan, kemuliaan, kebesaran, 
keunggulan, superioritas, penaklukan, dan kemenangan. Hal ini sudah tumbuh 
sejak Prabu Kertanegara melukai utusan  Kaisar  Cina yang meminta  Singasari 
takluk. Leluhur Raja- Raja   Majapahit dari wangsa Rajasa, keturunan Ranggah 
Rajasa Sang Amurwabhumi (Ken Arok) dengan bangga, misalnya, menggunakan 
gelar kebesaran Rajasa, yang maknanya terkait dengan sifat rajas (  Jawa Kuno: 
nafsu yang berkobar-kobar tak terkendali). 
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Nilai-nilai keagungan, kemuliaan, kebesaran, keunggulan, superioritas, 
penaklukan, dan kemenangan yang dianut oleh orang-orang   Majapahit dewasa 
itu jika diurai meliputi nilai: adhigana (keunggulan), adhigung (keagungan), 
adhiguna (superioritas), rajas (nafsu yang berkobar-kobar tak terkendali), tan 
halah (tak terkalahkan), kawasa (berkuasa), niratisaya (tidak terungguli), jaya 
(kemenangan), dan nirbhaya (tak kenal takut). 

Nilai-nilai yang dianut orang-orang   Majapahit itu, paling tidak masih 
disaksikan oleh  Diogo Do Couto, yang datang ke  Jawa tahun 1526, yaitu setahun 
sebelum jatuhnya   Majapahit akibat serangan pasukan Suranata yang dipimpin 
 Sunan  Kudus. Dalam tulisannya yang berjudul  Decadas da  Asia,  Diogo Do Couto 
(dalam Adolf Heuken, 1999) mencatat kesannya tentang orang  Jawa sebagai 
bangsa paling arogan di dunia, sebagaimana berikut.

The island of Java is abundantly with every thing necessary 
to human life; so much so, that from it Malacca, Acheen, 
and other neighbouring countries, derive their 
supplies. The natives, who are called Jaos (Javans), 
are so proud that they thing allmankind their 
inferiors; so that, if a Javan were passing along 
the street, and saw native of any other country 
standing on any hillock orplace raised higher 
than the ground on which he was walking, if 
sucvh person did not immediately come down 
untilhe should have passed, the Javan would 
kill him, for he will permit no person to stand 
above him; nor would a Javan carry any weight 
or burthen on his head, even if they should 
threaten him with death.

(  Pulau  Jawa melimpah atas segala sesuatu 
yang terkait dengan kebutuhan hidup manu-
sia. Begitu berlimpahnya, sehingga  Malaka, 
  Aceh, dan semua negeri tetangga memperoleh 
pasokan kebutuhan dari situ. Penduduk pribumin-
ya disebut orang  Jawa (Jaos); mereka orang-orang 
yang sombong, selalu memandang orang bukan 
 Jawa lebih rendah. Oleh sebab itu, jika ada orang 
 Jawa melewati sebuah jalan, dan melihat suku lain 
atau penduduk asal negeri lain berdiri di atas se-
buah bukit kecil atau tempat yang lebih tinggi 
daripada jalan yang akan dilewati orang  Jawa 
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tersebut, dan orang bukan  Jawa tersebut tidak segera turun sampai orang  Jawa 
itu lewat, maka orang bukan  Jawa itu akan dibunuhnya. Sebab, orang  Jawa ti-
dak akan membiarkan siapa pun berdiri lebih tinggi darinya. Bahkan, tidak ada 
satu pun di antara orang  Jawa yang sudi menyunggi barang atau beban di atas 
kepalanya, sekalipun ia diancam dengan hukuman mati). 

Dengan memahami bagaimana nilai-nilai yang dianut orang-orang  Jawa 
pada masa   Majapahit, sangat wajar jika munculnya berbagai kadipaten kecil 
yang dipimpin para warlord pasca-runtuhnya   Majapahit, membawa akibat 
pecahnya perang sipil berkepanjangan yang bermuara pada terciptanya suasana 
chaos dalam masyarakat. Historiografi  lokal mencatat kemunculan kadipaten-
kadipaten baru yang pada masa   Majapahit tidak pernah disebut-sebut peran 
pentingnya. Kadipaten–kadipaten tersebut saling mengklaim sebagai penerus 
kekuasaan   Majapahit. 

Di antara sejumlah kadipaten baru yang sering disebut keberadaannya dalam 
historiografi  tersebut adalah  Terung,  Sengguruh, Japan,  Wirasabha,  Tepasana, 
Kedawung, Garuda, Dengkol, Banger,  Gending, Jamunda, Blitar,  Srengat,  Panjer, 
 Hantang, Pamenang,  Rawa, Kampak, Mahespati, Panaraga,  Wirasari,  Jagaraga, 
 Tuban, Sidhayu, Tandhes,  Lamongan,   Giri,  Surabaya,  Pesagi,  Pasir,  Uter, Wedi, 
 Taji, Bojong,  Tedunan, Jaratan, Kajongan,  Rajegwesi, Kanduruwan,  Blambangan, 
 Puger,  Babadan,  Tegal, Kendal, Japara,  Demak,  Pengging, Samarang,  Tedunan, 
 Pati, Binangun,   Jipang, Keniten,  Sumenep, Pamadegan, Prombasan, Arosbaya, 
dan Gili Mandangin yang tumpang tindih keberadaannya dengan kerajaan-
kerajaan lama bawahan   Majapahit seperti  Lasem,  Pajang,  Mataram,  Wengker, 
 Pamotan,  Pawanuhan,  Kabalan,  Singhasari, Kadhiri,  Kertabhumi,  Singhapura, 
dan  Wirabhumi. Kadipaten–kadipaten baru itu dikisahkan sering berperang 
satu sama lain, dengan akibat jumlah penduduk   Pulau  Jawa pasca-runtuhnya 
  Majapahit menurun sangat tajam.

Kemunculan   Demak Bintara sebagai kekuatan politik yang berhasil 
menyatukan kekuasaan para adipati muslim di sepanjang pantai utara  Jawa, 
dapat dipandang sebagai salah satu faktor pendorong bagi berlangsungnya 
transvaluasi nilai-nilai masyarakat  Jawa yang semula bertumpu pada nilai-nilai 
keagungan, kemuliaan, kebesaran, keunggulan, superioritas, penaklukan, dan 
kemenangan yang khas   Majapahit menjadi nilai-nilai yang islami. Keberhasilan 
  Demak Bintara mempersatukan para warlord penguasa kadipaten baru inilah 
yang berlanjut sampai masa Kerajaan  Pajang dan  Mataram, yang menuntaskan 
proses transvaluasi nilai-nilai dengan dampak positif mereduksi sekaligus 
menghentikan perang sipil berlarut-larut yang menghabiskan jumlah penduduk.

Sementara itu, wilayah  Blambangan yang sampai abad ke-18 penduduknya 
belum  Islam dan masih mengikuti nilai-nilai keagungan, kemuliaan, kebesaran, 
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Sebuah lukisan yang menggambarkan 
keangkuhan orang Jawa, 1843
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keunggulan, superioritas, penaklukan, dan kemenangan khas   Majapahit, masih 
meneruskan kebiasaan perang antarkadipaten, baik untuk alasan wilayah teritorial 
maupun perebutan tahta antarkeluarga sebagaimana dicatat historiografi  lokal 
seperti  Babad Sembar,  Babad Bayu,  Babad Wilis,  Babad Tawang Alun,  Babad Mas 
Sepuh, dan juga dicatat dalam  Colonial Archive. Akibat perang berkelanjutan 
sampai perempat akhir abad ke-18 itulah yang kiranya membuat penduduk 
 Blambangan nyaris habis. Akhirnya, atas kebijakan pemerintah Hindia Belanda 
pada dasawarsa 1840-an kawasan  Blambangan diisi oleh orang-orang miskin 
dari Pulau   Madura yang dipekerjakan sebagai buruh di berbagai perkebunan 
(Kumar, 1979). 

Dengan nilai-nilai yang dianutnya itu, sejarah memang mencatat bahwa 
orang-orang   Majapahit telah menjadi penguasa atas semua suku bangsa di 
  Nusantara terutama saat dipimpin tokoh-tokoh besar seperti Raden Wijaya, 
Tribhuwanatunggadewi, Gajah Mada,  Hayam Wuruk,  Wikramawarddhana, dan 
Sri Kertawijaya. Namun, saat tahta   Majapahit diwarisi oleh raja-raja yang lemah, 
nilai-nilai yang dibanggakan itu justru menjadi malapetaka. Dalam proses 
suksesi tahta   Majapahit pasca-Prabu Kertawijaya, misal, para keturunan raja 
saling merasa bahwa merekalah yang lebih berhak untuk berkuasa karena lebih 
unggul dan lebih superior dibanding yang lain. Para keturunan raja berhasrat 
kuat untuk saling menaklukkan pesaing-pesaingnya yang lain. Dan ujung dari 
proses suksesi itu adalah pecahnya pertempuran antar keluarga yang berlarut-
larut yang nyaris membuat penduduk   Majapahit habis terbunuh dalam perang 
sipil. Jatuh bangunnya kekuasaan Raja- Raja   Majapahit setelah Prabu Kertawijaya, 
yang ditandai perang internal keluarga raja yang disusul munculnya warlord-

Pesta desa di daerah Gunung Arjuna tahun 1872 
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Arca pertapa Hindu dari masa akhir Majapahit. Koleksi 
Museum Für Indische Kunst, Berlin-Dahlem, Jerman. 
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warlord yang saling berperang satu sama lain adalah bukti bahwa nilai-nilai 
keagungan, kemuliaan, kebesaran, keunggulan, superioritas, penaklukan, dan 
kemenangan yang menjadi kebanggaan   Majapahit itu, justru menjadi penyebab 
utama timbulnya pertumpahan darah tanpa akhir. 

Keberadaan  Wali Songo dan para penguasa pesisir utara  Jawa yang muslim, 
tidak bisa diabaikan begitu saja dari proses masuknya nilai-nilai keislaman ke 
dalam kehidupan penduduk   Majapahit yang sudah terpecah-belah dalam konfl ik 
itu. Sebagaimana lazimnya nilai-nilai yang bersumber dari ajaran  Islam, nilai-
nilai keislaman yang dikembangkan di era akhir   Majapahit yang ditanamkan 
 Wali Songo dewasa itu ditegakkan di atas azas keseimbangan dan keselarasan. 
Dengan mengidentifi kasi nilai-nilai yang dianut masyarakat muslim saat ini, 
terlihat sekali bagaimana nilai-nilai keislaman yang dipungut dari Bahasa  Arab 
merasuk ke dalam nilai-nilai masyarakat pada masa akhir   Majapahit. 

Sejumlah perangkat nilai yang berasal dari nilai-nilai  Islam yang ditanam 
 Wali Songo itu, jejaknya masih terlihat dalam nilai-nilai moral yang dianut 
masyarakat  Jawa seperti nilai kesabaran (shabar), keikhlasan (ikhlas), andap asor 
(tawadhu’), keadilan (‘adl), guyub rukun (ukhuwah), lila atau kerelaan (ridha), 
kesederhanaan (wara’), nrimo (qana’ah), eling (dzikr), ngalah (tawakkal), pasrah 
(lillâh), yang menunjuk pada nilai-nilai sufi stik. Demikianlah,  Wali Songo telah 
berhasil melakukan sebuah transvaluasi nilai-nilai dari nilai-nilai masyarakat 
  Majapahit yang berpijak pada semangat keagungan, kemuliaan, kebesaran, 
keunggulan, superioritas, penaklukan, dan kemenangan menjadi nilai-nilai 
masyarakat  Jawa muslim yang terkenal halus, santun, luhur, dan penuh empati. 
Hal ini membuat F.W. Junghuhn dalam tulisan fi losofi s berjudul Licht en 
Schaduwbeelden Uit de Binnenlanden van Java (1867), menilai keunggulan nilai-
nilai luhur  Jawa lebih tinggi dibanding agama bangsa kulit putih.

Sepanjang proses transvaluasi nilai-nilai dari nilai-nilai   Majapahit menuju 
nilai-nilai  Islam,  Wali Songo penyebar  Islam dan penerusnya berusaha 
mengubah pula hal-hal bersifat  Kapitayan dan   Hindu- Buddha yang belum 
sesuai dengan  Islam. Dalam usaha menyesuaikan amaliah ibadah kepercayaan 
lama  Kapitayan dan   Hindu- Buddha menjadi amaliah ibadah yang islami,  Wali 
Songo melakukan perubahan-perubahan yang sesuai dengan ajaran  Islam. 
Menurut  Eff endi  Zarkasi (1977), ada tiga hal pokok yang diubah oleh  Wali 
Songo dalam proses penyesuaian dengan ajaran  Islam: (1) kebiasaan samadhi 
sebagai puji mengheningkan cipta diubah menjadi shalat wajib; (2) kebiasaan 
sesaji dan ketutug diubah menjadi pemberian shadaqah; (3) adat kebiasaan 
yang meniru dewa dalam upacara perkawinan seperti menanam Pohon Klepu 
Dewa-daru, menabuh gamelan Lokananta, nyanyian wanita yang mengelu-
elukan kehadiran dewa dalam gerak tari “tayuban” dihilangkan dengan jalan 
kebijaksanaan sehingga dapat membuka hati rakyat banyak.
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Islamisasi  Kapitayan dan   Hindu- Buddha

 Demak adalah Kerajaan  Islam pertama di  Jawa pasca-runtuhnya   Majapahit 
yang dianggap menjadi salah satu sentra terpenting penyebaran nilai-nilai hasil 
asimilasi sosio-kultural-religius masyarakat muslim. Menurut historiografi   Jawa, 
Kerajaan  Demak ditegakkan oleh  Raden Patah dengan gelar Senapati Jimbun 
Panembahan  Palembang Sayidin Panatagama, yang merupakan murid   Sunan 
Ampel. Sekalipun  Demak dianggap Kerajaan  Islam, namun tata pemerintahan 
dan produk hukum yang dijadikan acuan penegakan negara menunjuk pada 
pola hukum   Majapahit. Angger Surya Ngalam, kitab hukum era  Demak, 
secara substansial dapat dinilai lebih dekat kepada hukum yang termaktub di 
dalam kitab  Salokantara dan Kutaramanawa Dharmasashtra yang digunakan 
di   Majapahit. Hal itu menunjuk bahwa proses asimilasi sosio-kultural-religius 
dilakukan juga pada usaha bina negara oleh  Raden Patah, santri alumnus Dukuh 
 Ampeldenta tersebut. Bahkan belakangan, putra  Raden Patah yang bernama 
Trenggana, menyempurnakan syarat-syarat berdirinya sebuah kekuasaan 
tradisional dengan memboyong pusaka-pusaka   Majapahit ke  Demak, sehingga 
 Demak dianggap sebagai kelanjutan   Majapahit. 

Secara tradisional, keberadaan sebuah negara di   Nusantara agar mendapat 
legitimasi dari seluruh elemen rakyat, diwajibkan memenuhi prasyarat-prasyarat 
tertentu. Pertama, negara harus memiliki seorang ratu, yakni manusia kuat 
yang diliputi kekuatan-kekuatan supranatural sekaligus memiliki kemampuan 
memimpin negara. Kedua, kewibawaan negara hanya mungkin terjadi jika 
negara ditunjang oleh kekuatan supranatural yang berupa pusaka-pusaka 
yang memiliki “daya sakti” sehingga negara yang tidak memiliki pusaka kurang 
mendapat legitimasi di mata rakyat. Ketiga, sejak era  Kalingga pada abad ke-7 
Masehi, sebuah penegakan hukum yang keras menjadi prasyarat bagi otoritas 
negara dalam mengatur tatanan warga negara. Keempat, kekuasaan seorang 
pemimpin negara akan legitimated di mata rakyat jika didukung oleh kalangan 
elit spiritual. Kasus runtuhnya kekuasaan Kertajaya penguasa   Kediri, jelas 
bermula dari penolakan para pendeta Syiwa untuk mendukung kebijakan raja 
yang ingin dirinya disembah sebagai penjelmaan dewa. 

Sampai zaman penegakan kekuasaan   Demak Bintara, kedudukan  Wali 
Songo sebagai lembaga keramat tempat elit spiritual keagamaan berkumpul, 
merupakan penopang utama kerajaan  Islam pertama di  Jawa tersebut. Kekuasaan 
  Demak Bintara semakin kukuh setelah  Sultan Trenggana memboyong pusaka-
pusaka   Majapahit ke keratonnya. Ketika Sultan Adiwijaya menjadi penguasa 
di  Pajang dan memindahkan pusaka-pusaka  Demak ke  Pajang, keabsahan 
kuasanya sudah diakui, tetapi menjadi semakin kuat mendapat legitimasi rakyat 
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setelah Sultan Adiwijaya dilantik oleh  Sunan Prapen dari   Giri. Demikian pun raja-
raja  Mataram, legitimasi spiritualnya selain diperoleh dari pusaka-pusaka yang 
diboyong dari Keraton  Pajang juga diperoleh terutama dari legitimasi  Sunan 
Kalijaga dan keturunannya. Dan fenomena semacam itu, tidak bisa dimaknai lain 
kecuali sebagai suatu proses asimilasi dari sistem kekuasaan tradisional yang 
terpengaruh  Kapitayan dan   Hindu- Buddha dengan  Islam, yang bisa dikatakan 
sebagai bagian islamisasi atas ajaran  Kapitayan dan   Hindu- Buddha. 

Usaha dakwah  Islam melalui proses islamisasi ajaran  Kapitayan dan   Hindu-
 Buddha, tampaknya yang paling cepat dan masif adalah melalui pengembangan 
dukuh-dukuh yang semula merupakan lembaga pendidikan   Hindu- Buddha 
tempat bermukimnya para siswa dan wiku serta melalui padepokan-padepokan 
yang merupakan lembaga pendidikan  Kapitayan tempat bermukimnya para 
cantrik. Melalui lembaga-lembaga pendidikan lokal itulah ajaran  Islam yang 
disesuaikan dengan  Kapitayan dan   Hindu- Buddha dapat berkembang dengan 
cepat di tengah masyarakat. Sebab, semakin banyak dukuh dan padepokan 
baru tumbuh di tengah masyarakat, semakin banyak pula orang yang menjalani 
kehidupan sebagai seorang wiku atau cantrik, di mana ajaran  Islam yang mirip 
dengan tatanan  Syiwa- Buddha bagi wiku dan tatanan  Kapitayan bagi cantrik 
itu semakin berkembang luas di tengah masyarakat. Itu sebabnya, kelahiran 
 Islam tradisional yang khas dari lembaga pendidikan tradisional yang kemudian 
dikenal dengan nama “pesantren”—yang merupakan perkembangan dari dukuh 
dan padepokan—sangat akrab dengan istilah-istilah lokal keagamaan  Syiwa-
 Buddha dan  Kapitayan yang “membumikan” istilah-istilah  Islam yang berasal 
dari bahasa  Arab.

Beduk yang terdapat di Masjid 
Sunan Kalijaga Kadilangu, Demak

_BOOK _ATLAS WALISONGO (16X24) _isi set_05 Cet.5.indb   449_BOOK _ATLAS WALISONGO (16X24) _isi set_05 Cet.5.indb   449 29/08/2017   12.58.5829/08/2017   12.58.58



450 ♦

A G U S  S U N Y O T O

ATLAS WALI SONGO

Proses islamisasi  Kapitayan dan   Hindu- Buddha sebagaimana dikemukakan 
di atas, jejak-jejak dakwahnya masih dapat kita lacak melalui pengkajian ulang 
praktik-praktik keberagamaan umat  Islam di   Indonesia, baik melalui pengkajian 
nilai-nilai sosio-kultural-religius, adat kebiasaan masyarakat, warisan seni dan 
budaya, falsafah hidup, tradisi keagamaan, aliran-aliran tarekat, bahkan dari 
aspek penyerapan bahasa asing maupun penyesuaian bahasa asing ke dalam 
bahasa setempat. Dalam konteks praktik-praktik keagamaan yang dijalankan 
masyarakat muslim di   Nusantara yang berhubungan dengan gerakan dakwah 
 Islam yang dilakukan  Wali Songo, tampak sekali jejak-jejak usaha “membumikan” 
ajaran  Islam melalui usaha dakwah yang disebut KH.  Abdurrahman Wahid (1981) 
sebagai “pribumisasi  Islam”. 

Fakta tentang “pribumisasi  Islam” yang dilakukan  Wali Songo dalam dakwah 
sebagaimana ditengarai KH.  Abdurrahman Wahid, jejaknya masih terlihat sampai 
saat ini dalam bentuk penyesuaian ajaran  Islam yang menggunakan Bahasa 
 Arab menjadi bahasa setempat, tempat  Wali Songo berdakwah. Sejumlah istilah 
lokal yang digunakan untuk menggantikan istilah-istilah berbahasa  Arab, misal, 
dapat dilihat dari penggunaan sebutan  Gusti Kang Murbeng Dumadi untuk 
menggantikan sebutan Allâhu Rabbul ‘Âlamîn, Kangjeng Nabi untuk menyebut 
Nabi Muhammad Saw, susuhunan untuk menggantikan sebutan hadratus 
syaikh, kyai untuk menyebut al-‘âlim, guru untuk menyebut al-ustâdz, santri 
untuk menyebut murîd atau sâlik, pesantren untuk menyebut ma’had atau 
halaqah, sembahyang untuk menggantikan istilah shalât, upawasa atau puasa 
untuk menggantikan istilah shaum, selam atau sunat untuk menggantikan 
istilah khitân, tajug atau langgar untuk mengganti istilah mushalla, swarga 
untuk menggantikan istilah jannah, neraka untuk menggantikan istilah Nâr 
al-Jahannam, bidadari menggantikan istilah hûr; termasuk proses penyerapan 
kosa kata dari bahasa  Arab ke bahasa setempat seperti kata sabar (shabar), adil 
(‘adil), lila (ridha), andap-asor (tawadhu’), ngalah (tawakkal); juga pengambil-
alihan anasir-anasir tradisi keagamaan  Syiwa- Buddha dan  Kapitayan yang 
dipungut secara utuh ke dalam adat kebiasaan masyarakat  Islam seperti bedhug 
(tambur tengara waktu sembahyang di sanggar  Kapitayan atau vihara  Bud dha—
pen), tumpeng, tumbal, nyadran (sisa-sisa dari upacara sraddha, yaitu berkirim 
doa kepada arwah leluhur-pen), keyakinan terhadap keberadaan Naga Sesha 
dalam sistem petungan kalender pawukon yang berkaitan dengan hari baik dan 
hari tidak baik, meyakini “Tu-ah” dan “Tu-lah” pada manusia suci dan benda-
benda bertuah, meyakini bahwa di sekitar dunia manusia tinggal makhluk-
makhluk halus, yang semua itu menunjukkan telah terjadinya proses asimilasi 
dan sinkretisasi dakwah  Islam di   Nusantara yang diketahui jejaknya berasal dari 
zaman  Wali Songo.
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Sebuah replika Langgar Sunda lengkap dengan beduk dan kentongannya, yang 
mempertahankan bentuk sanggar Kapitayan. Kapitayan di tanah Sunda disebut 
agama Sunda Wiwitan. Foto diambil sekitar tahun 1874.
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Model masjid Padang Pariaman. Foto 
diambil sebelum tahun 1924
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